ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.9, No.2 April 2022 | Page 1210

ANALISIS MISE EN SCENE (STUDI KASUS: EPISODE 6 SEASON 2
SERIES CHILLING ADVENTURE OF SABRINA)

Muhammad Ramadhan Fikri Setyagar?, Didit Edriawan? dan Dyah Ayu Wiwid?
12351 Seni Rupa, Fakultas Industri Kreatif, Universitas Telkom, JI. Telekomunikasi No. 1, Terusan Buahbatu -
Bojongsoang, Sukapura, Kec. Dayeuhkolot, Kabupaten Bandung, Jawa Barat 40257
Setyagar@student.telkomuniversity.ac.id, didit@telkomuniversity.ac.id, dyahayuws@telkomuniversity.ac.id

Abstrak : “Ana
adventure of s
bagaimana pena
ingin disampaika
ini merupakan s

2 series chilling
tuk mengetahui
akna visual yang
sebut. Penelitian
eskriptif analitis.
Data dikumpulkan dengan cara purpo g melalui metode observasi dan studi
pustaka. Data dinalisis dengan tahapanWfeduksi data, penyajian data, penarikan
kesimpulan, dan verifikasi. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa secara umum,
penataan mise en scene yang dilakukan untuk episode ini bertujuan untuk memberikan
episode ini kesan yang misterius, gelap, dan menyeramkan. Untuk makna visual yang
terdapat dalam lam beberapa sce mencoba untuk
membangun ula rjadi kepada para mpau, dan juga
menambahkan u n tanpa menguba akna dari scene-
scene tersebut.

Kata Kunci: Mise

illing Adventure of

eason 2 series
mise en scene is
anted to be told
h with descriptive
icular, observation
ata reduction, data
arch is that in general,
ode gives off mysterious,
dark, and scary kind of vibe. gh this research was found
that this episode, in some partic o reenact events that happened
to witches in the past whilst also modernized it slightly without fully altering the events
that took place in real-life

Keywords: Mise en scene, film, Chilling Adventure of Sabrina

Abstract : “An
chillingadventure
used in this parti
through the use o
presentation. All d
and literature studi
presentation, conclusi
the use of mise en scene



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.9, No.2 April 2022 | Page 1211

PENDAHULUAN

Hiburan adalah suatu bentuk kegiatan yang menarik perhatian dan minat
penonton atau memberikan kesenangan. Hiburan Ini bisa berbentuk ide atau
tugas, namun lebih cenderung menjadi salah satu kegiatan atau peristiwa yang
telah berkembang selama ribuan tahun khusus untuk tujuan menjaga perhatian

audience (Wikipedia, 2021). Dalam kehidupan, manusia memiliki hal yang

12

disebut “entert berarti ada umumnya,

manusia memb k melepas stres

yang didapatk tadi, hiburan
memiliki berba teater, musik,
acara olahraga, stand up comedy, dan&n — lain. Namun, dalam penelitian kali
ini, peneliti akan secara spesifik memilih bentuk hiburan berupa film untuk

diteliti.

Film, ju ai movie, gamb ater atau foto

bergerak, meru an gambar diam ampilkan pada

layar akan me gambar bergera fenomena phi

(Wikipedia, 202 an sebagai sala tuk melakukan

i berawal dari u filmen yang
daiambil dari ba inj atau kulit tipis.
Pada dasaranya, fi n dari sisi sejarah,
pembuatan film men dari gelatin hewan,
sekarang pembuatan film, kamera digital. Dari segi
karakteristik, film tidak jauh berbe andingkan dengan novel. Keduanya
memiliki genre yang sama seperti romansa, drama, sejarah, detektif,
pembunuhan, petualangan, horor, dan sains fiksi. Namun, film memiliki
beberapa sub-kategori seperti aksi, komedi, tragedi, dan lain — lain.

Bagaimanapun juga film bersifat multimedia yang berarti meliputi banyak
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elemen (Lumenlearning, 2021). Elemen — elemen tersebut meliputi narasi,
sinematografi, editing, suara, dan mise en scene.

Mise en scene adalah sebuah terminologi dalam film yang berasal dari
bahasa perancis, yang bilang diartikan ke bahasa Indonesia berarti “semua hal
yang berada di dalam stage”. Mise en scene itu sendiri terdiri dari setting artistik,
kostum, pencahayaan, pergerakan karakter, dan make-up. Dalam penelitian ini,

peneliti akan b scene. Dalam

penggunaanya, g dalam visual

sebuah film ka sangat penting
dalam penyam gunakan untuk
memberikan penonton kebebasan u membangun cerita backgournd-nya
masing-masing dengan cara pembuat film memasukan detail-detail ke dalam
scene yang me

n untuk membangun c nd-nya. Seiring

dengan perkem gi yang pesat, pe i berani untuk

memasuki rana genre fantasi ya meningkatkan

tingkat kesulita produksi dan t bisa dilakukan

dalam bentuk enerated image uhi kebutuhan

mise en scene tik. Tanggung j berikan kepada
production desig
Desain produksi a nia fisik di sekitar
cerita film (Charles production design
memiliki peran yang s salah satunya adalah
memeberikan cerita kepada tempa sebuah scene. Elemen production
design meliputi tata ruang, pencahayaan, properti, kostum, dan make-up.

Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan analisis film terhadap film
yang berjudul Chilling Adventure of Sabrina. Film ini merupakan adaptasi dari
Sabrina the Teenage Witch. Chilling Adventure of Sabrina merupakan sebuah

series bergenre horror dan supernatural yang dikembangkan oleh Roberto
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Aguirre-Sacasa. Tayang di Netfilx, series ini bercerita tentang seorang penyihir
remaja perempuan bernama Sabrina spellman yang tinggal dalam satu rumah
bersama Hilda Spellman, Zelda Spellman, dan Ambrose Spellman, di sebuah kota
fiksi bernama Riverdale. Sabrina adalah setengah manusia dan setengah
penyihir. Dia berusaha untuk menyeimbangkan kehidupan sebagai manusia biasa
dan sebagai penyihir sembari melawan kekuatan jahat yang mencoba untuk

menyerangnya, manusia biasa

(Wikipedia, 20 suk ke dalam

Archieverse ber, aty Keene.
Berdasa tuk melakukan

penelitian tentang mise en scene pad@ series Chilling Adventure of Sabrina.

Series ini menjadi subjek yang cocok dalam penelitian mise en scene karena Lisa

Soper, sebagai i esiger dalam series Chilli ure of Sabrina

mendapat pen GC (Directors Gui ntuk karyanya
dalam series t hun 2019 dan i juga menjadi
nominasi pada kategori “Best ramatic Series”
yang dikepalai n sebagai Key da tahun 2019
untuk episode * eams in a Witc , secara visual,
yang membuat gi peneliti untuk
menjadikanya obj e dalam series ini
bisa menagkap den s, satanic, dan bisa
membuat penonton perp embuat peneliti menjadi

tertarik untuk meneliti mise en scen ries Chilling adventure of Sabrina.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitis dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian ini berfokus pada analisis mendalam terhadap unsur-unsur

mise en scene yang menonjol dalam scene yang sudah dipilih berdasarkan
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elemen-elemen mise en scene yang menonjol. Peneliti juga akan mencoba untuk
mengaitkan unsur-unsur tersebut dengan sejarah atau mitos-mitos yang ada di
dunia nyata untuk mengetahui makna dari beberapa scene yang sudah dipilih.
Data akan dikumpulkan menggunakan teknik observasi dan studi pustaka.
Observasi adalah observasi adalah salah satu teknik pengumpulan data yang
rumit, suatu proses yang tersusun dari pengamatan dan ingatan (Sutrisno Hadi,
liti melakukan

1986). Dalam k mengu

observasi nonp ries yang akan

diteliti sudah t ilakukan untuk
memenuhi kel penelitian ini.
Beberapa buku yang akan digunaka bagai studi pustaka ini adalah teori
pencahayaan dari Blain Brown yang ditulis dalam bukunya yang berjudul

Cinematograph i_mise scene yang akan di i i_buku Himawan

Pratista yang b mi Film. Selain dua buku tadi,
peniliti juga kan teori kriti akan dipilih
menggunakan sampling yang unsur mise en

scene yang pali m sebuu scene.

HASIL DAN DIS

Analisis Elemen P
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Gambar 1 Pencahayaan gedung
Sumber: Screeshot Chilling Adventure of Sabrina, 2019, Timecode: 00:03:50

Scene ini menceritakan tentang gedung bahwa gendung ini adalah
gedung Academy of Unseen Arts yang merupakan tempat dimana para penyihir
belajar. Elemen pencahayaan dari mise en scene dalam scene ini dapat
diidentifikasi bahwa elemen pencahaayan yang paling menonjol. Scene ini

merupakan sebuah establish shot yang dimana memperlihatkan gedung

Academy of Un er cahaya yang

digunakan dala rperan sebagai
keylight. Penca berfungsi untuk
memisahkan objek (gedung) dari ba (langit dan suasana malam). Fungsi

lainya juga sebagai penguat bentuk objek.

Kedua, hayaan ini dapat engan melihat

detail objek, k arnya backlight n juga sebagai

keylight akan m ette atau bayan n sangat gelap.

Maka dari itu, i penggunaan fil utuhkan untuk

menyinari detai ra samar tanpa
menghilangkan a ditempatkan
berlawanan dari patkan di depan
gedung. Ketiga, pr lampu kuning yang
berada di bagian gedun i kedua lampu tersebut
adalah untuk menjadi indi pan. Tekstur. Tekstur yang
digunakan dalam scene ini berupa smoke — yang jika dikombinasikan dengan

sumber cahaya yang kuat akan menghasilkan God rays.

Dalam scene terlihat sebuah gedung pada malam hari. Gedung tersebut

terlihat seperti berada di tempat yang terisolir karena tidak dapat ditemukanya
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bangunan lain di sekitar gedung tersebut. Terlihat juga cahaya yang kuat dari
belakang gedung. Untuk bentuk dari gedung tersebut itu sendiri, arsitektur dari
gedung tersebut terlihat seperti di bangun pada tahun sekitar akhir 1800-an
hingga awal 1900-an. Dengan pencahayaan yang terhitung underexposed, scene

ini ingin memberikan kesan yang menyeramkan dan misterius kepada gedung ini.

Gambar 4 Pencahayaan main hall
SumbermSereeshotsChitling Adventure of Sabrina, 2039pTimecodes00:36:48

Scene ini bercerita tentang The Weird Sisters yang merupakan tiga siswi
elit yang dipilih-untuk memimpin Academy of Unseen Arts saat kepala sekolah
tidak ada, melakukan ritual untuk memaksa Ambrose yang sedang berada di da-
lam penjara untuk melakukan pengakuan atas kejahatan yang sebenarnya tidak

dia lakukan.

Scene ini menggunakan hayaan. Pertama, upstage light-

ing. Upstage lighting digunaka i bertujuan untuk memisahkan
subjek dari background. Menur unaan upstage lighting sangat
tepat karena semua subjek dalam scene ini menggunakan pakaian hitam dalam
ruangan yang minim pencahaayan maka, dengan penggunaan upstage lighting
subjek bisa mendapat pencahayaan yang cukup tanpa harus kehilangan suasana
yang gelap dan misterius. Kedua, paracticals. Practicals dalam scene ini berguna

sebagai accent cahaya dari sisi artistik.
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Dalam scene ini dapat terlihat beberapa yang sedang berkumpul di se-
buah ruangan yang besar. Orang-orang yang berkumpul terbeut mengnakan pa-
kain hitam. Di dalam ruang tersebut terdapat dua buah tirai, beberapa lampu,
dan sebuah lukisan. Ruangan diterangin oleh sebuah sumber cahaya dari atas.
Scene ini mencoba untuk memberakan kesan vyang dramatic dengan

menggunakan dari atas kan cahaya bu-

lan purnama. ang tinggi dan

pencahayaany pada penonton

bahwa hal yang at, dan jahat.

7

Gambar 5 Spotlight
in@, 2019, Timecode: 00:40:00

Sumber:\Screeshot Chilling

Scene ini menceritakan t ters yang sedang dikepung oleh

penyihir. Mereka sedang dalam k, namun kemudian mendapat-
kan kekuatan dari cahaya “surg iliki elemen pencahayaan yang
paling menonjol jika dibandingk n-elemen mise en scene lainya.
Dalam scene ini dapat didentifikasi bahwa ada tiga teknik pencahayaan yang
digunakan. Pertama, upstage lighting. Upstage lighting dalam scene ini yang
dikombinasikan dengan tekstur asap menghasilkan god rays. Kedua, practical
light. Practical light dalam scene berupa lampu dinding dan lampu meja yang

mengelilingi subjek. Ketiga, fill light, jika diamati dengan jeli, dalam scene ter-
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dapat beberapa fill light yang berguna untuk mengerangi area sekitar yang tidak
tersinari upstage light.indikasi dari keberadaan fill light ini adalah dimana detail
masih bisa dilihat di area yang mendapatkan kurang cahaya dari pantulan up-

stage light.

Pusat visual dari scene ini adalah dimana dua orang yang sedang berlutut

dalam sebuah ruangan besar menyerupai sebuah aula. Ruangan tersebut disinari

oleh cahaya ya tergeletak dan

posisi kursi ya adalah cahaya
yang kuat dari ray, menggam-
barkan bahwa witch hunters me ekuatan dari Tuhan untuk men-
galahkan para penyihir dan kemunculan god rays disini mengambarkan bantuan
kepada witch hunters di dalam tempat yang secara umumnya gelap dan penuh

kekuatan jahat. ng mengelilingi

subjek mengga h hunter tengah utama dari ge-
dung Academy tersebut. Posisi d disini meng-
gambarkan bah hunter tersebut sok yang lemah

yang sedang dib

Analisis Elemen T

Gambar 6 Set Gedung Desecrated Church
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Sumber: Screeshot Chilling Adventure of Sabrina, 2019, Timecode: 00:45:57

Scene diatas menceritakan tentang dimana para witch hunters sudah ber-
hasil menangkap hampir semua penyihir yang berada di dalam gedung Academy
of Unseen Arts. Mereka yang ditangkap, dibawa ke Desecrated Church untuk
“disucikan”. Untuk menggambar sebuah gereja tua yang sudah terbengkalai, Lisa
Soper sebagai production designer, properti-properti dasar untuk menggam-

barkan sebuat an untuk acara

keagaman, pat na yang sering

digunakan gere rbengkalai, Lisa
Soper menggunakan akar-akar inding-dinding gereja terse-

but.

Dalam scene ini terlihat ada seorang wanita yang diikat di tiang yang

cukup tinggi. T erapa orang yan Ilkangin wanita

yang diikat tadi. terlihat mereka s sebuah tempat

ibadah seperti sudah ditinggalk anyaknya akar

pohon pada di ngunan itu. Da adanya tempat

pembkaran dan g yang salah sa iliki kepala. In-
terpretasi visual aikan dalam bagaimana sang
sutradara ingin yihir pada tahun
1645-1663, yang ukan praktik sihir
dibunuh atau dibakar “Constitutio Criminalis
Carolina” yang dibuat pa iliki pengaruh kuat dalam
pemerintahan. Penggunaan gereja tua yang sudah tertinggal (terindikasi dari
akar-akar yang sudah merambat ke dinding-dinding gereja) menggambarkan
“witch trials” yang terjadi pada tahun 1692-1693 di Kota Salem. Penggunaan ger-
eja yang sudah tertinggall ini juga menggambarkan kejadian ini terjadi di tempat

yang terisolasi dan tidak terjamah oleh modernisasi. Salah satu patung Mary
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yang tidak memiliki kepala menggambarkan bagaimana Faustus (kepal sekolah
Academy of Unseen Arts) yang menentang feminisme dan bagaimana menurut-

nya hanya wanita tidak layak menjadi pemimpin.

Gambar 6 Set Kamar Mandi Rumah Lilith (Wardwel)
Sumber: Screeshot Chilling Adventure of Sabrina, 2019, Timecode: 00:42:29

Scene ini menceritakan mencoba untuk kapur dari Dark Lord ke Tibet ber-
sama dengan pacarnya, Adam. Namun upaya tersebut gagal karena Dark Lord
mengetahui rencana tersebut lalu membunuh Adam saat sedang makan malam
bersama Lilith dan meletakan kepala Adam di dalam tudung saji. Kemudian Lilith

berlari ke kamar mandi dan kemudian langsung menangins histeris. Tata artistik

untuk set kamar,mandi diatur esarkan a arsitektur kamar mandi pada

tahun 1800-an dengan bathtub ung yang umum ditemukan di

dalam rumah kelas menengah p n.

Dalam scene ini dapatd orang wanita yang sedang ber-
sandar pada dinding sebuah ruangan yang terlihat seperti kamar mandi. Dalam
ruang tersebut juga ada sebuah bathtub, kloset, lemari, meja rias, dan lampu
gantung. Dalam ruangan itu juga, nampak sebuah burung gagak yang sedang
hinggap di jendela ruangan tersebut. Ruang kamar mandi yang cukup redup dan

penggunaan high angle, full shot, menambah kesan dramatik dan memperkuat

kesedihan dan kesendirian Interpretasi visual yang ingin disampaikan dalam sce-
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ne adalah kesedihan mendalam Lilith setelah pacarnya dibunuh oleh Dark Lord
tepat dimana saat Lilith telah merasa cukup nyaman dengan Adam. Dalam scene
tersebut juga terdapat seekor burung gagak yang tengah bertengger di daun jen-
dela kamar mandi tersebut, barung gagak menjadi sumber semua hal ini terjadi
karena burung gagak tersebut yang memberi tahu Dark Lord tentang perseling-
kuhan ini. Dipilihnya burung gagak karena burung gagak memiliki stereotype

yang berhubun j an.

Analisis Elemen

mbar 87 Kostum Sabrina

Sumber: Screeshot Chilli ina, 2019, Timecode: 00:51:06

Scene ini menceritakan d engalahkan para witch hunters.

Dalam scene ini, terlihat Sabrin louse berwarna merah. Sabrina
juga terlihat mengenakan tight tkombinasikan dengan stocking
dan ring belt. Untuk aksesoris, Sabrina mengenakan Crown of Thorn yang dipakai
kan oleh salah satu witch hunter dalam upaya untuk mencegah Sabrina

menggunakan kekuatan sihir.

Dalam scene ini terlihat seorang wanita yang sedang melayang di dalam

sebuah ruangan. Wanita tersebut mengenakan mahkota, blouse berwarna me-
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rah, rok pendek hitam, tights, dan sepatu. Kedua tangan wanita itu terlihat sep-
erti terbakar. Dalam ruangan tersebut, terlihat ada patung di sisi kiri dan kanan.
Dari segi komposisi, subjek ditempkan di tengah freme dan pengambilan gambar
dengan low angle, full shot. Dari aspek pencahyaanya, berfokus pada wajah
subjek, maka dari itu, lingkungan sekitar subjek menjadi sedikit underexposed.
Interpretasi visual yang ingin disampaikan dalam scene ini adalah pemilihan
na makna dari

blouse yang be gambar

warna merah i ehidupan, dan
kemarahan. Da esus (Crown of
Jesus) menurut proses menuju
penyaliban. Yesus yang merupakan an uhan, dipaksa mengenakan mahkota
ini sebagai bentuk ejekan atas klaim otoritasnya. Dalam konteks ini, Sabrina
mengenakan mahkota ini_karena Sabrina merupakan_anak dari The Dark Lord.
Dari segi angle kamera, low ang/e menggambarkan bagaimana para witch hunter

tidak memiliki kekuatan yang sebanding dengan Sabrina.

Gambar 9 Kostum Unholy Trivium
Sumber: Screeshot Chilling Adventure of Sabrina, 2019, Timecode: 00:09:03

Scene ini menceritakan tentang Sabrina dan Hilda mencoba melakukan

pembelaan kepada The Unholy Trivium atas tuduhan pembunuhan yang membu-



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.9, No.2 April 2022 | Page 1223

at Ambrose menjadi tersangka. Dalam scene ini, The Unholy Trivium
menggunakan pakaian serbahitam dan penutup kepala hitam.

Dalam scene ini terlihat ada tiga manusia bermuka rusak, sedang duduk
saling bersebelahan dan mengenakan pakaian serba hitam. Ketiga manusia ter-
sebut duduk membelakangi mural sebuah pohon apel ditengah padang rumput.
Di depan tiga manusia itu terdapat beberapa lilin yang menyala dan membentuk

formasi seteng ini memlikj minim. Dari sisi

framing, ketiga rpretasi visual,

scene ini memil d, yang dimana
hakim dunia ba us, dan Aeacus.
Ketiga Dewa tersebut bertugas untuk M€nghakimi orang yang sudah meninggal
namun, ketiga Dewa tersebut seperti yang direpresentasikan dalam series ini,
mereka bertu-

ikut menghaki am dunia orang hidup,

gas sebagai hak ari ketiga The Un yuta, menggam-

barkan dalam ¢ ung keadilan me g wanita yang

matanya ditutuj bil memegang ti enggambarkan

bahwa keadilan a jujur tanpa ad gan dari pihak

lain. Namun, k satu anggota y melihat, hal ini

3 . b it gy g 3
Gambar 10 Justice Statue
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Sumber:Wikipedia, 2021

Untuk bentuk penutup kepala, peneliti tidak dapat menemukan sumber
yang terpercaya namun, menurut peneliti secara pribadi, bentuk penutup kepala

ini mengambil refensi dari seragam milik kelompok ekstrimis KKK (Ku Klux Klan).

You'll make friends, won't you?

Gambar 11 Kostum Infernal Bailiff
Sumber: Screeshot Chilling Adventure of Sabrina, 2019, Timecode: 00:08:37

Scene ini menceritakan tentang The Weird Sisters yang ingin memberikan
makanan kepada Ambrose yang sedang berdara didalam penjara. Kemudian
mereka berargumen hingga pada akhirnya The Weird Sisters keluar dari ruang

penjara tersebut dan memerintahkan Inferlan Bailiff untuk masuk ke ruang pen-

jara tersebut dan menyiksa AmBgose. Kostum dari Infernal Bailiff sendiri terdiri

dari penutup kepala mengguna berguna juga sebagai penutup
mulut. Penggunaan ‘harness jug agian torso dari Infernal Bailiff
yang dipadukan dengan‘potong Untuk aksesoris, Infernal Bailiff
meggunakan sepasang tanduk d pundaknya.

Dalam scene ini dapat dilihat ada sebuah monster yang terlihat seperti
manusia yang sangat kurus dengan kulit di wajahnya yang rusak di dalam ru-
angan yang gelap. Dapat diperhatikan juga monsterterbut mengenakan harness
di bagian wajah dan dadanya. Di luar ruangan tersebut dapat ditemukan adanya

dua orang wanita, dan di dalam ruang tersebut ada sang monster dan seorang
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manusia. Dapat ditemukan banyak akar gantung di ruangan tersebut. Dari segi
komposisi, pencehayaan dalam scene ini cukup redup. Subjek utama ditempat-
kan di tengah frame. Dengan pencahayaan yang minim dan penggunaan color
grade yang dingin, scene ini memberikan kesan yang menyeramkan. Untuk inter-
pretasi visual, peneliti tidak dapat meemuka sumber referensi yang jelas dalam
pembetukan ide untuk kostum Infernal Bailiff, namun menurut peneliti, inter-

n dalam aimana Infernal

Bailiff merupak umi untuk me-
menubhi perinta anduk di kedua
pundakya ini ah mengalahka

Dark Lord dan mengambil tandukya sebagai trophy.

Analisis Elemen_Tata Rias

Ga Ivin
Sumber: Screeshot Chilling , 2019, Timecode: 00:47:22

Scene ini menceritakan tetang Melvin (kanan) mencoba untuk berpindah
agama atas paksaan dari witch hunters. Melvin mencoba melavalkan ikrar yang
diberikan oleh witch hunters namun gagal setelah muka Melvin luka lepuhan
hasil dari mencoba berpindah agama, akhirnya Melivin dibunuh. Dalam scene ini,

Melvin menggunakan tata rias yang mereplikasi luka melepuh. Tata rias ini seba-
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gian besar menggunakan warna merah untuk memperkuat efek iritasi dan in-

flamasi.

Dalam scene ini dapat dilihat, ada seorang pria yang mengenakan jas dan
seorang wanita yang sedang berlutut. Ada juga sebuah tangan yang sedang
menggapain si pria. Mereka ketiga orang itu terlihat sedang berada di dalam se-

buah ruangan yang tua dan terbengkalai. Interpretasi visual yang ingin disam-

paikan dalam s Th k suka umatnya

yang mencoba langsung mem-

berikan azab ke

3 Tata Rias Unhol
Sumber: enture of Sabrj

Dalam scene

nholy Trivium me-
nolak pembelaan yang @ ne ini, untuk membuat
tata rias ini, make-up artists ¢ make-up yang berguna un-
tuk merubah bentuk muka dalam tingkat struktural. Darah palsu juga digunakan

disini untuk memberikan efek darah.

Makna visual yang ingin disampaikan dalam scene ini adalah bagaimana
hakim agung dibuat tidak meliki mata untuk menggambarkan bahwa hakim ter-

sebut akan memberikan keputusan akhir tanpa adanya interverensi dari pihak
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manapun. Make-up di area mata yang digunakan kepada The Unholy Trivium
menggambarkan bagaimana matanya dikeluarkan dan kelopak matanya dijahit
secara tidak sempurna. Pencahayaan dalam scene ini juga membuat prosthetic

make-up yang digunakan menjadi terlihat lebih kuat.

Gambar 14 Tata Rias Chalfant
Sumber: Screeshot Chilling Adventure of Sabrina, 2019, Timecode: 00:02:58

Scene ini meneceritakan dimana Chalfant yang merupakan murid dari
Academy of Unseen Art, disiksa dan digantung terbalik oleh salah satu witch
hunters untuk diinterogasi tentang keberadaan! penyihir lainya. Tatarias yang
digunakan dalam scene ini cukup mendasar. Scar wax digunakan dalam scene ini

untuk memberikan replika lukaj yang kemudian dikombinasikan dengan darah

palsu untuk membuat replika | ih realistik. Campuran air dan

gliserin juga disemprotkan ke w k bererikan efek keringat.
Makna visual yang ingin lam scene ini adalah bagaiman
sebelum scene ini terjadi, ada kejar mengejar antara Chalfant
dengan salah satu witch hunter. Scene ini juga memberikan gambaran watak
witch hunter yaitu kasar dan tidak memiliki ampun. Chalfant digantung secara
terbalik untuk menggambarkan seorang penyebar agama pada awal abad per-

tama yang mati dengan cara digantung secara terbalik di pohon zaitun.
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Analisis Elemen Pergerakan Pemain

Gambar 16 Jerathmiel memata-matai sabrina

Sumber:\Screeshot Chilling , 2019, Timecode: 00:16:47

Gambar 15 dan 16 men Sabrina yang bertemu kembali

dengan teman-teman yang buk hir. Namun, kedatanganya tidak
disambut dengan baik karena'Sa mbuat salah satu temanya buta
karena mencium mantan pacar Sabrina. Sabrina berlari keluar dari ruangan di-
mana temanya berada, saat Sabrina berlari keluar dari frame, Jerathmiel terlihat

sedang memata-matai Sabrina.
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Analisis Elemen Pergerakan Kamera

Scene ini menceritakan Sabrina memandangi bangku kelas yang kosong

yang biasanya ditempati oleh Roz, salah satu teman dekat Sabrina. Pertama,

framing gamba i adalah medium edua, agle ka-

mera yang digu e level. Pergerak seene ini ada-

lah zoom in.
Ruangan

i terlihat menyer g kelas. Dalam

ruangan ini ter pelajar, namun elajar tersebut

sedang terdist itu
mengenakan blo ra teknis, dalam
scene ini peletakan uran fotografi, yaitu
rule of third. Interptasi agaimana subjek utama
(Sabrina) terdistraksi dengan ke alah satu temanya. Pergerakan
kamera zoom in memeberikan kesan bagaimana penonton seperti dibawa men-
dekat kedalam pikiran Sabrina.

Secara Umum, dengan penggunaan cahaya yang minim, Lisa Soper ingin

membuat visual yang menyeramkan dan kaya akan kejahatan. Dibantu dengan
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penggunaan properti, kostum, dan make-up yang tepat, visual yang me-

nyeramkan bisa dicapai.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang sudah dilkakukan oleh peneliti, dapat ditarik
kesimpulan bahwa, secara keseluruhan, mise en scene dalam series Chilling

Adventure of berikan kesan

menyeramkan, juan tersebut,
menurut penilit

Dari seg ara sengaja un-
derexpd dengan tujuan meningkatkan isterius-an dan ke-seram-an dari epi-
sode ini. Dalam beberapa scene digunakan juga pencahayaan yang unik untuk

memberikan scene tersebut efek yang lebih dramatis.

Dari seg operti dan penata ode ini banyak

menggunakan r a pada masa era pisode ini juga,

memliki banya peristiwa-peristi pernah terjadi
kepada penyihi
Untuk k

bagian besar pe ertemakan fan-

tasi, namun ma entuk kritikan-
kritikan tersirat te

Dari elemen t make-up, dalam ep-
isode ini juga, banyak me ah palsu untuk membuat
bentuk wajah yang menyeramkan

Pergerakan emain dalam episode ini mengedepankan continuity dari sce-
ne satu ke scene yang lainya. Kontinuitas dalam episode ini juga digunakan untuk
melakukan overshadowing atau memberikan sedikit pentunjuk tentang apa yang

akan terjadi dalam scene-scene berikutnya.
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Episode ini banyak menggunakan high angle dan low angle untuk untuk
memperkuat emosi dari subjek atau memberikan keterangan secara tidak lang-

sung tentang posisi atau kedudukan sebuah subjek.
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